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ABSTRAK: Outing class di perpustakaan merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan sekaligus 
meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, pelaksanaannya di SDN 04 Pontianak 
Barat belum berjalan optimal dan belum terintegrasi secara utuh dalam kegiatan 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi serta faktor 
pendukung dalam pemanfaatan ruang perpustakaan sebagai sarana outing class 
guna meningkatkan minat baca dan belajar siswa. Menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi seperti kegiatan ice 
breaking, penataan buku berdasarkan tema, penyediaan pojok baca yang menarik, 
digitalisasi fasilitas perpustakaan, serta pengadaan aktivitas kreatif mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Kolaborasi antara guru dan pustakawan, 
perbaikan sarana prasarana, serta dukungan dari sekolah menjadi faktor kunci 
dalam mendukung keberhasilan kegiatan ini. Strategi dan dukungan yang tepat 
berkontribusi positif terhadap optimalisasi fungsi perpustakaan dalam kegiatan 
outing class.  

Kata kunci: outing class, perpustakaan sekolah, faktor pendukung, minat baca 

ABSTRACT: Outing class activities in school libraries offer an engaging learning 
approach that enhances student participation. However, implementation at SDN 
04 Pontianak Barat has yet to reach its full potential and remains insufficiently 
integrated into formal instruction. This study aims to identify effective strategies 
and supporting factors for optimizing library spaces as part of outing class 
activities to boost students’ reading interest and learning motivation. Using a 
descriptive qualitative method, data were collected through interviews, 
observations, and documentation. The findings reveal that strategies such as ice-
breaking sessions, thematic book arrangement, the creation of attractive reading 
corners, library digitalization, and creative activities significantly enhance student 
engagement. Collaboration between teachers and librarians, improved 
infrastructure, and strong institutional support emerged as critical success factors. 
These strategies and enabling factors collectively contribute to the effective use of 
school libraries in enriching outing class activities. 
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PENDAHULUAN 
Metode pengajaran yang pasif dan monoton perlu dikembangkan menjadi 

sebuah kegiatan pembelajaran yang lebih menarik, bervariasi, dan berkualitas 
agar siswa lebih antusias dalam belajar (Haidir dkk., 2022). Outing class 
merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas sehingga siswa 
dapat mengekspor langsung lingkungan sekitar untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan (Handayani & Bahri, 2024). 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa outing class dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan memperkuat pemahaman konsep melalui 
pengalaman langsung (Handayani & Bahri, 2024; Rahmaningtyas dkk., 2024). 
Pada penelitian di SDN 65 Parepare, penerapan metode outing class di sekolah 
terbukti telah meningkatkan hasil belajar siswa. Partisipasi siswa telah 
meningkat dari 17% menjadi 87% yang membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran serta lebih baik dalam memahami materi sejarah pahlawan (Subair 
dkk., 2024). Penelitian lain dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif 
di SD Muhammadiyah 2 menunjukkan hasil jika kegiatan outing class dapat 
meningkatkan kreativitas siswa dalam teknik cipratan lukisan (Kazelia & Tri, 
2024). 

Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang tepat dalam 
melaksanakan kegiatan outing class ini karena siswa dapat secara langsung 
mengeksplorasi sumber belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran (Lele 
dkk., 2023).  Perpustakaan sekolah merupakan komponen penting dalam 
meningkatkan pembelajaran siswa dengan menyediakan beragam sumber daya. 
Di era ini, perpustakaan sekolah tidak hanya sekadar tempat penyimpanan 
buku, tetapi juga dapat melengkapi pengajaran di kelas dengan menawarkan 
materi tambahan. Akses ke buku, jurnal, dan sumber daya audiovisual 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
belajar mandiri, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan motivasi 
siswa untuk belajar (Hadiapurwa dkk., 2021). Perpustakaan saat ini dapat 
dimanfaatkan dalam menumbuhkan minat baca siswa dan meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Mokodenseho (2023) dalam 
penelitiannya di MIN 1 Manado menyoroti peningkatan minat belajar siswa 
dikarenakan perpustakaan yang dikelola dengan baik. Strategi pengelolaan 
perpustakaan dengan menyediakan pojok baca, pengadaan kompetisi membaca 
antar kelas, serta penghargaan bagi siswa yang aktif meminjam buku, terbukti 
secara efektif dalam menarik perhatian siswa untuk lebih sering mengunjungi 
perpustakaan (Mokodenseho dkk., 2023).  

SD Negeri 04 Pontianak Barat merupakan salah satu sekolah dasar yang 
memiliki akreditasi A, dengan fasilitas perpustakaan yang memadai. Menurut 
pustakawan di SD Negeri 04 Pontianak Barat, pemberdayaan dan pengelolaan 
perpustakaan telah dilakukan sejak tahun 2019 namun belum optimal. Meskipun 
telah terdapat program outing class di perpustakaan, namun pelaksanaannya 
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belum optimal karena belum terintegrasi secara langsung dengan kegiatan 
pembelajaran sekolah. Pemanfaatan perpustakaan secara optimal memerlukan 
strategi pengelolaan yang efektif agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Integrasi antara kegiatan pembelajaran sekolah dan aktivitas perpustakaan 
menjadi aspek penting dalam hal ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
membahas mengenai strategi dan faktor pendukung dalam mengoptimalkan 
program outing class agar berdampak positif terhadap peningkatan minat belajar 
dan minat baca siswa di SD Negeri 04 Pontianak Barat.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
untuk memahami dan mendeskripsikan pengalaman guru dan siswa mengenai 
pemanfaatan perpustakaan dalam kegiatan outing class di Sekolah Dasar Negeri 
04 Pontianak Barat. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat, yang berlokasi di Jl. M. Saad Ain Perumnas I, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Lokasi ini dipilih karena perpustakaan SD Negeri 04 
Pontianak Barat ini memiliki program outing class serta tersedianya subjek 
penelitian yang relevan. Penelitian ini dilaksanakan di bulan Maret 2025.  

Subjek penelitiannya terdiri dari dua orang guru yang mengajar muatan 
pembelajaran tematik mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu guru kelas 4C dan 
5D serta siswa siswi kelas 4C yang berjumlah 28 orang terdiri 14 orang laki-laki 
14 orang perempuan dan siswa-siswi kelas 5D yang berjumlah 28 orang terdiri 
13 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Teknik pemilihan subjek dilakukan 
dengan purposive sampling dengan memilih informan yang memiliki pengalaman 
relevan dengan topik penelitian. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman 
wawancara namun tetap fleksibel dalam menggali informasi yang lebih dalam 
sesuai dengan respon dari informan. Observasi dilaksanakan saat pelaksanaan 
kegiatan outing class dilakukan di perpustakaan untuk mendapatkan 
pemahaman mengenai aktivitas dan interaksi antara guru dan siswa serta 
bagaimana suasana dan efektivitas pembelajaran di perpustakaan dibandingkan 
di dalam kelas. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi langsung dari 
wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada para informan. Dokumentasi 
berupa foto pada saat wawancara langsung serta dokumentasi catatan jawaban 
wawancara dari para informan. 

Analisis data kemudian dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, data yang relevan dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan dikelompokkan ke dalam 
kategori-kategori khusus yaitu strategi optimalisasi outing class dan faktor 
pendukung optimalisasi outing class. Data yang telah direduksi kemudian 
kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan agar dapat menjawab pertanyaan 
penelitian dan diuraikan secara naratif.  
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Data yang telah dianalisis kemudian diuji keabsahannya melalui 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, dan diskusi. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber data, 
seperti wawancara, dokumen, dan observasi untuk mendapatkan konsistensi 
informasi. Triangulasi teknik dalam penelitian ini menggunakan gabungan 
teknik wawancara dan observasi untuk memastikan pemahaman yang 
komprehensif tentang subjek. Member checking dilakukan melalui pemberian 
kesempatan kepada responden untuk meninjau kembali hasil wawancara serta 
memastikan bahwa interpretasi para peneliti selaras dengan perspektif para 
peserta. Pada tahap akhir peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan dosen 
pembimbing atau peneliti lain untuk memberikan wawasan tambahan dan 
menjaga objektivitas dan keandalan temuan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dan observasi dalam 
kegiatan outing class di SD Negeri 04 Pontianak Barat menunjukkan bahwa 
pemanfaatan ruang perpustakaan ini memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan minat baca dan belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, suasana 
belajar di perpustakaan terlihat lebih interaktif dan siswa tampak lebih aktif dan 
antusias. Seorang siswa kelas 4C menyampaikan, “Saya senang waktu belajar di 
perpustakaan, apalagi waktu ada permainan sebelum belajar. Jadi nggak bosan kayak di 
kelas.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan outing class di perpustakaan 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. 

 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan Ice Breaking berupa Kuis sebelum Kegiatan dimulai 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyukai adanya permainan yang 
dilakukan sebelum kegiatan belajar dimulai di perpustakaan. Kegiatan ini 
dikenal sebagai ice breaking yang merupakan berbagai permainan atau kegiatan 
kecil yang dilakukanuntuk mencairkan suasana, menghilangkan kebekuan, 
kejenuhan, atau kebosanan dalam suatu kelompok belajar (Sapri & Harianja, 
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2022). Salah satu strategi yang dapat dioptimalisasi dalam kegiatan outing class 
adalah penerapan ice breaking yang penting dilakukan untuk memperkuat 
konsep dan membantu peserta didik yang awalnya belum termotivasi dalam 
belajar menjadi lebih siap. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru sudah 
melaksanakan ice breaking di awal kegiatan pembelajaran berupa kuis sederhana 
yang berhubungan dengan isi pelajaran yang akan diajarkan saat itu. Siswa yang 
dapat menjawab kuis tersebut akan mendapat hadiah berupa penambahan poin 
untuk nilai ujiannya. Kegiatan ice breaking ini dapat dioptimalisasi dimana guru 
dapat memperhatikan dalam memilih jenis ice breaking yang tepat. Beberapa 
pertimbangan bagi guru dalam memberikan ice breaking yang efisien, 
diantaranya pertimbangan seperti keamanan, keterbatasan waktu, ketersediaan 
peralatan, dan keselarasan dengan tujuan pembelajaran (Muharrir dkk., 2022). 
Ice breaking yang dapat dilakukan di perpustakaan diantaranya permainan cari 
dan pasangkan yang mencocokkan gambar dengan kata yang relevan 
memanfaatkan koleksi buku yang sudah ada, kemudian permainan tebak kata 
yang hanya membutuhkan kertas kecil untuk menuliskan kata yang akan 
ditebak secara bergiliran, kemudian permainan perburuan buku, serta yel yel 
sederhana (Fitria, 2023; Karina dkk., 2024; Sumindar & Setiawan, 2024). 
Permainan-permainan ini sangat cocok untuk dilakukan di perpustakaan karena 
tidak membutuhkan alat yang banyak serta dapat membangkitkan semangat 
serta membangun interaksi positif antar siswa. 

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan ketertarikan pada 
kegiatan membaca buku yang relevan dengan pembelajaran. Salah satu siswa 
dari kelas 5D menyatakan, “Suasananya menyenangkan bisa belajar sambil membaca 
buku dan mencari informasi di perpustakaan.”. Saat outing class dilaksanakan di 
perpustakaan, siswa dapat mengeksplorasi berbagai jenis buku sesuai minat dan 
kebutuhan, mulai dari buku cerita, ensiklopedia, hingga buku sains populer. 
Strategi yang dinilai efektif terkait hal ini adalah melengkapkan koleksi buku 
sesuai kebutuhan pembelajaran siswa. Hasil wawancara dengan guru kelas 5D 
menyatakan “Buku buku yang bervariasi di perpustakaan sangat mendukung untuk 
optimalisasi outing class di perpustakaan”. Oleh karena itu perlu adanya 
penambahan koleksi perpustakaan yang lengkap, agar dapat menawarkan 
sumber belajar yang bervariasi dan relevan sehingga dapat meningkatkan 
motivasi siswa untuk membaca dan belajar. Penelitian menunjukkan adanya 
korelasi positif antara sumber daya perpustakaan dan minat belajar siswa, yang 
menunjukkan pentingnya koleksi yang lengkap (Rodin dkk., 2024). 
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Gambar 2. Penataan Koleksi Buku sesuai Tema di Perpustakaan  
SD Negeri 04 Pontianak Barat 

Strategi lainnya yang dapat dilaksanakan yaitu adanya penataan koleksi 
buku berdasarkan tema ditambah dengan pemberian pojok baca yang menarik. 
Berdasarkan hasil observasi, perpustakaan SD Negeri 04 Pontianak Barat belum 
memiliki penataan koleksi buku yang tematik. Oleh karena itu, peneliti bersama 
dengan pustakawan berinisiatif untuk bekerja sama dengan pustakawan SD 
Negeri 04 Pontianak Barat membuat penataan yang disesuaikan dengan tema 
buku agar lebih meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan. Penataan rak 
tematik dapat menjadi solusi untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketertarikan 
siswa terhadap koleksi perpustakaan. Strategi pengembangan koleksi 
perpustakaan ini selaras dengan temuan dari Yusuf (2023) yang menyatakan 
bahwa klasifikasi koleksi berdasarkan kebutuhan pengguna sangat penting 
dalam meningkatkan layanan dan pemanfaatan perpustakaan (Yusuf dkk., 
2023). Penataan berdasarkan tema seperti “cerita rakyat,” “sains untuk anak,” 
atau “petualangan” dapat menjadi pendekatan yang menyenangkan bagi siswa, 
sekaligus mendukung tujuan pembelajaran yang tematik dan kontekstual. 
Penataan perpustakaan yang tematik dan terlihat rapi membuat lingkungan 
terasa nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Suasana yang menarik secara 
visual dan terorganisir membuat siswa lebih betah untuk belajar berlama-lama 
di perpustakaan (Rahayu, 2024). 

Peneliti juga mengusulkan pengembangan pojok tematik sebagai strategi 
baru untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam membaca. Berdasarkan hasil 
observasi di SD Negeri 04 Pontianak Barat, saat ini perpustakaan sudah memiliki 
pojok baca berupa tempat duduk santai untuk siswa. Namun, pojok baca ini 
belum dikembangkan secara spesifik. Situasi ini menunjukkan adanya peluang 
untuk meningkatkan daya tarik pojok baca melalui inovasi mengembangkan 
pojok baca menjadi pojok tematik. Menurut penelitian Hidayati (2023)  di SDN 
II Keru, pemanfaatan pojok baca secara tematik terbukti telah meningkatkan 
secara positif keterampilan membaca, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam 
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pembelajaran (Hidayati dkk., 2023). Hasil observasi menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan literasi siswa setelah aktif memanfaatkan pojok baca. 
Hal ini disebabkan suasana dan fasilitas yang dirancang tematik dapat membuat 
siswa lebih tertarik, fokus, dan mudah mengaitkan materi dengan pengalaman 
nyata (Wani & Meo, 2024). Peran pojok baca tidak hanya sekedar tempat 
membaca, namun juga bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa di 
perpustakaan karena kemudahan mencari sumber belajar serta kenyamanan 
dalam mengakses berbagai jenis buku (Nuraini & Amaliyah, 2024). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pojok Baca di Perpustakaan SD Negeri 04 Pontianak Barat  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 
beberapa kegiatan kreatif telah dilakukan di perpustakaan SD Negeri 04 
Pontianak Barat sejak tahun 2024, namun belum terintegrasi dengan 
pembelajaran dan fasilitas digital. Integrasi media digital dan kegiatan kreatif di 
perpustakaan selama outing class tidak hanya efektif dalam meningkatkan minat 
belajar siswa, dapat memicu kreativitas siswa. Menurut Widiastari dan Puspita 
(2024) digitalisasi dalam pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan dan meningkatkan pemahaman siswa (Widiastari & 
Puspita, 2024). Integrasi kegiatan kreatif yang memperkaya pengalaman 
membaca juga dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus meningkatkan minat 
siswa terhadap berbagai jenis bacaan.  Strategi-strategi ini terbukti menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif bagi siswa. 

Sejalan dengan strategi yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 
beberapa faktor pendukung dalam optimalisasi kegiatan outing class di 
perpustakaan SD Negeri 04 Pontianak Barat ini. Dari sisi kolaborasi, keterlibatan 
guru dan pustakawan menjadi faktor pendukung utama dalam keberhasilan 
program outing class ini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sudah ada 
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koordinasi antara guru dan pustakawan kolaborasi sudah terbangun, tetapi 
masih membutuhkan sistem pendukung seperti penjadwalan bersama dan 
penyusunan program tematik yang terintegrasi. Nanik (2017) menyatakan 
bahwa kolaborasi yang terencana antara guru dan pustakawan dapat 
memperkuat peran perpustakaan dalam mendukung literasi siswa melalui 
pembelajaran kontekstual (Nanik dkk., 2017). Oleh karena itu, strategi penguatan 
kolaborasi antara guru dan pustakawan penting untuk dilaksanakan melalui 
penjadwalan outing class secara rutin dan terintegrasi dengan tema pembelajaran, 
pemetaan koleksi perpustakaan sesuai kebutuhan kurikulum, rapat koordinasi 
bulanan antara guru dan pustakawan untuk merancang aktivitas kreatif, dan 
dokumentasi kegiatan untuk evaluasi berkelanjutan. 

Faktor pendukung lainnya adalah ketersediaan sarana dan prasarana, serta 
kondisi lingkungan perpustakaan yang relatif nyaman dan tenang. Salah satu 
siswa kelas 5D menyampaikan, "Aku senang ke perpustakaan, tapi kadang tempat 
duduknya dan mejanya kurang dan panas, jadi kalau ramai harus duduk di lantai. Kalau 
meja dan kipas anginnya ditambah pasti enak dan nyaman." Perpustakaan SD Negeri 
04 Pontianak Barat telah memiliki fasilitas yang memadai di perpustakaan, 
namun beberapa hal masih perlu ditingkatkan, seperti penataan ruang baca, 
ketersediaan meja dan kursi yang sesuai untuk kegiatan kelompok, dan 
pencahayaan yang mendukung. Dari kondisi ini terlihat bahwa walaupun 
antusiasme siswa cukup tinggi, keterbatasan sarana menjadi kendala dalam 
mengoptimalkan kegiatan outing class. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari 
Luthfiyah (2025) yang menegaskan bahwa sarana dan prasarana yang lengkap, 
seperti pencahayaan memadai, ruang baca yang nyaman, serta peralatan 
pendukung belajar, menjadi faktor yang berperan menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan dan kondusif di perpustakaan sekolah (Luthfiyah 
dkk., 2025). Kondisi fisik perpustakaan yang memadai, termasuk kelengkapan 
sarana (meja, kursi, rak buku) dan prasarana (ruang yang bersih, pencahayaan, 
ventilasi), meningkatkan motivasi dan kenyamanan siswa. Studi di SMA Negeri 
11 Bone memperoleh hasil bahwa peningkatan sarana dan prasarana 
perpustakaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat kunjungan siswa, 
yang berimplikasi pada peningkatan minat belajar (Astina, 2022). 

Faktor lain yang tak kalah penting yaitu dukungan dari pihak sekolah. 
Minimnya dukungan sekolah dapat menjadi hambatan karena menurut 
penelitian Nanik (2017) keberhasilan program literasi di sekolah sangat 
ditentukan oleh keterlibatan aktif dan kebijakan dari pihak manajemen sekolah 
(Nanik dkk., 2017). Dukungan tersebut tidak hanya berupa fasilitas, tetapi juga 
perencanaan program yang jelas, pelatihan untuk guru dan pustakawan, serta 
evaluasi kegiatan secara rutin. Dukungan finansial dari sekolah sangat penting 
untuk membiayai pengadaan fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan di 
perpustakaan. Sekolah juga perlu menyusun jadwal pelajaran yang fleksibel 
sehingga memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengikuti kegiatan 
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outing class di perpustakaan. Selain itu sekolah perlu menyelenggarakan 
pelatihan atau workshop bagi guru dan pustakawan mengenai cara merancang 
dan melaksanakan outing class yang efektif di perpustakaan (Naim & Bahri, 
2025).  

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil wawancara, observasi, serta studi literatur yang 

dilaksanakan yaitu pemanfaatan ruang perpustakaan dalam kegiatan outing class 
di SD Negeri 04 Pontianak Barat tidak hanya memberikan suasana baru dalam 
proses belajar, tetapi juga mampu meningkatkan minat baca dan belajar yang 
ditunjukkan dari hasil observasi dan wawancara siswa yang memiliki 
antusiasme lebih tinggi saat pembelajaran dilakukan di perpustakaan. Strategi 
yang dapat dikembangkan sebagai bentuk optimalisasi kegiatan ini diantaranya 
pelaksanaan kegiatan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai, penambahan 
kelengkapan koleksi buku, penataan buku berdasarkan tema dengan adanya 
pojok baca yang menarik, serta integrasi media digital dan kegiatan kreatif dapat 
menciptakan suasana belajar interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Faktor-
faktor yang dapat mendukung optimalisasi kegiatan outing class ini mencakup 
kolaborasi antara guru dan pustakawan dalam perencanaan kegiatan outing class 
di perpustakaan, peningkatan sarana prasarana, serta dukungan dari pihak 
sekolah secara penuh melalui kebijakan yang berkaitan kegiatan outing class di 
perpustakaan ini seperti dukungan dana dalam digitalisasi dan pelatihan bagi 
guru dan pustakawan. 
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